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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pendapatan usahatani madu 

hutan di kelurahan Balocci Baru Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkajene dan 

Kepulauan, dan mengetahui kelayakan usahatani madu hutan di Kelurahan Balocci 

Baru Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Penelitian ini 

dilaksankan di Kelurahan Balocci Baru Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkajene 

dan Kepulauan, dimana Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai Juni 2022. 

Metode penentuan sampel yaitu menggunakan metode sampel jenuh dengan sampel 

sebesar 10 sampel. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kualitatif dan kuantitatif, rumus pendapatan dan kelayakan. Hasil penelitian 

dapat diketahui besarnya pendapatan diperoleh dari usahatani madu hutan di 

Kelurahan Balocci Baru Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 

adalah Rp. 68.995.750 dengan rata-rata pendapatan responden sebesar Rp. 

6.899.575/tahun. Hasil perhitungan R/C Ratio yaitu 26,5 > 1 berarti usahatani madu 

hutan di Kelurahan Balocci Baru Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkajene dan 

Kepulauan layak (feasible) diusahakan. 
 

Kata kunci: Madu Hutan, Pendapatan, kelayakan Usahatani.   

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the amount of forest honey farming income 

in Balocci Baru Village, Balocci District, Pangkajene Regency and Islands, and to 

determine the feasibility of forest honey farming in Balocci Baru Village, Balocci 

District, Pangkajene Regency and Islands. This research was conducted in Balocci 

Baru Village, Balocci District, Pangkajene Regency and Islands, where this research 

was conducted from March to June 2022. The method of determining the sample is 

using the saturated sample method with a sample of 10 samples. The analytical method 

used in this research is qualitative and quantitative analysis, income and feasibility 

formulas. The results of the research can be seen that the amount of income obtained 

from forest honey farming in Balocci Baru Village, Balocci District, Pangkajene 

Regency and Islands is Rp. 68.995,750 with an average income of Rp 6.899.575/year. 
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The result of the calculation of the R/C ratio, which is 26,5>1, means the forest honey 

farming in Balocci Baru Village, Balocci District, Pangkajene Regency and Islands is 

feasible. 
 

Keywords: Forest Honey, Income, Farming Feasibility 

 

PENDAHULUAN 

Negara tropis yang mempunyai keanekaragaman hayati baik itu fauna maupun 

flora salah satunya adalah Indonesia, dan diantara ragam fauna yang ada di Indonesia, 

lebah dapat memproduksi madu sehingga mempunyai nilai ekonomis yang tinggi 

untuk dikembangkan di Indonesia. Manfaat yang diperoleh dari usaha lebah madu 

diantaranya memberi manfaat bagi kehidupan manusia dan kelestarian alam. Adapun 

manfaat lain bagi kelestarian alam diantaranya dapat meningkatkan hasil produksi 

pertanian serta menjaga kelestarian hutan dikarenakan adanya lebah yang melakukan 

penyerbukan (Pusat Perlebahan nasional, 2013). 

Usahatani adalah kegiatan yang melaksanakan suatu sarana dan teknologi 

produksi terhadap usaha yang berhubungan dengan pertanian. Usahatani mempunyai 

tujuan untuk menghasilkan produksi yang tinggi dengan biaya yang rendah. 

Peningkatan penduduk sangat berpengaruh dengan kebutuhan manusia yang juga ikut 

meningkat. Sehingga untuk menambah penghasilannya, sebagian masyarakat 

melakukan suatu usaha dengan memanfaatkan hasil hutan untuk menambah 

pemasukannya (Siombo dkk., 2014). Madu menjadi salah satu hasil hutan yang banyak 

dimanfaatkan oleh sebagian besar masyarakat. 

Apis dorsata ialah salah satu spesies yang hanya berkembang di Asia seperti 

halnya di China, Philipina, India dan Indonesia. Madu yang diperoleh dari spesies Apis 

dorsata ini dikenal sebagai madu hutan atau madu alam (Aden, 2010). Madu yang 

dimaksudkan dalam hal ini adalah jenis Apis dorsata, dimana jenis lebah ini tidak dapat 

diternakkan (wild honey). Masyarakat di daerah ini memetik lebah madu untuk 

mendapat madu di kawasan hutan pada musim tertentu, sehingga penghasilan mereka 

pun berubah-ubah tiap musimnya.  

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Balocci Baru Kecamatan Balocci 

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, adapun waktu penelitian dilaksanakan mulai 

Maret sampai dengan Juni 2022. 

Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara langsung 

terhadap petani madu hutan di Kelurahan Balocci Baru Kecamatan Balocci 

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. 

2. Wawancara ialah cara mengumpulkan data dengan melakukan tanya jawab melalui 

tatap muka secara langsung antar narasumber atau sumber data dengan peneliti 

atau pengumpul data. 

3. Dokumentasi ialah suatu cara yang digunakan dalam penelitian untuk 

mendokumentasikan hal-hal yang ada dan yang terjadi pada tempat penelitian. 

4. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan pertanyaan tertulis kepada petani madu hutan untuk dijawabnya. 

Metode ini digunakan untuk mencari data tentang besarnya pendapatan petani 

madu hutan pada satu kali musim panen. 

Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis data  

Jenis data yang digunakan  dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Analisis kualitatif yaitu data yang tidak berbentuk angka melainkan berbentuk 

pertanyaan-pertanyaan atau berwujud kata-kata. Dengan melakukan 

pengumpulkan data wawancara, pengambilan gambar serta observasi kita 

dapat memperoleh data kualitatif.  

2. Analisis kuantitatif dilakukan untuk mengetahui perhitungan yang dilakukan 

dalam penelitian ini berupa analisis biaya, penerimaan, pendapatan dan 

kelayakan dari usahatani madu hutan.  

b. Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Data Primer, adalah data yang didapatkan dari responden melalui wawancara 

langsung terhadap petani madu hutan yang ada di Kelurahan Balocci Baru 

Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dan mengajukan 

pertanyaan yang telah disusun sebelumnya.  
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b. Data Sekunder, adalah data berupa keadaan umum lokasi penelitian yang 

diperoleh dari Kantor Kelurahan Balocci Baru, Kantor Statistik Kecamatan 

Balocci Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, serta pustaka-pustaka Ilmiah. 

Metode analisis data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis pendapatan 

dan kelayakan dapat dilihat rumus berikut : 

TC = FC + VC  

TR  = P × Q 

Π = TR – TC  

K  = (
ƩPp

𝑃𝑡
) × 100% 

R/C Rasio  = 
Total Penerimaan (Rp)

Total Pengeluaran (Rp)
 

Keterangan: 

TC  = Total Biaya (Rp) 

TR  = Total Penerimaan (Rp) 

Π = Pendapatan (Rp) 

FC  = Total Biaya Tetap (Rp) 

VC  = Total Biaya Variabel (Rp) 

P  = Harga Produksi (Rp) 

Q  = Jumlah Produksi (Rp) 

K  = Kontribusi Pendapatan (%) 

ƩPp  = Jumlah Penndapatan Petani (Rp/Tahun) 

Pt  = Pendapatan Total Rumah Tangga Petani (Rp/Tahun) 

R/C Ratio  = Kelayakan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biaya Produksi 

Biaya merupakan modal yang dikeluarkan dalam suatu kegiatan atau usaha. Jika 

kegiatan yang diakukan adalah proses produksi, maka seluruh modal yang digunakan 

adalah sebagai biaya produksi. 

1. Biaya Tetap 

Biaya tetap (fixed cost) merupakan biaya yang jumlahnya selalu sama 

meskipun jumlah produksi berubah-ubah. Biaya tetap merupakan biaya yang tidak 

mempengaruhi produksi dan terus dikeluarkan walaupun produksi yang dihasilkan 

banyak atau sedikit dan meskipun tidak melakukan produksi, besarnya biaya tidak 
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tergantung pada besar kecilnya biaya produksi yang diperoleh. Biaya tetap dikeluarkan 

dalam penelitian ini meliputi nilai penyusutan alat (NPA).   

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Penyusutan Alat (NPA) Petani Madu Hutan Di 

Kelurahan Balocci Baru Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkep 
 

No Jenis Alat Rata-rata Biaya (Rp) 

1 Parang 47.117 

2 Ember 7.775 

3 Gayung  2.442 

4 Tali 44.500 

5 Baskom 15.000 

6 Corong 1.992 

7 Saringan 3.200 

Jumlah 122.025 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Berdasarkan Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa biaya terbesar pada 

penyusutan alat parang sebesar Rp. 47.117 kerena biaya parang yang cukup tinggi 

maka biaya yang dikeluarkan petani cukup tinggi juga dan biaya yang paling rendah 

pada biaya tetap ini adalah biaya penyusutan alat corong sebesar Rp. 1.992. jadi jumlah 

keseluruhan biaya tetap adalah sebesar Rp. 122.025 per tahun.   

2. Biaya Variabel  

Biaya variabel merupakan semua biaya yang dikeluarkan oleh responden 

dalam pengambilan dan pengemasan madu hutan. Biaya variabel dalam penelitian ini 

meliputi korek, botol dan bambu. 

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Rata-Rata Biaya Variabel Usahatani Madu Hutan di 

Kelurahan Balocci Baru Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkep 
 

No Uraian Rata-rata Biaya (Rp) 

1 Botol  79.200 

2 Korek 6.200 

3 Bambu  63.000 

Jumlah 148.400 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Berdasarkan Tabel 2 diatas menunjukkan rata-rata biaya variabel yaitu biaya 

botol sebesar Rp. 79.200, biaya korek sebesar Rp. 6.200 sedangkan biaya bambu 

sebesar Rp. 63.000. Sehingga rata-rata total biaya variabel yaitu sebesar Rp. 148.400 

per tahun. 
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3. Total Biaya Produksi 

Total biaya produksi pada penelitian ini adalah semua biaya yang dikeluarkan 

oleh pelaku usahatani madu hutan. Jumlah rata-rata biaya tetap dan biaya variabel 

usahatani madu hutan adalah sebagai berikut :  

Tabel 3. Rata-rata Biaya Produksi Usahatani Madu Hutan di Kelurahan Balocci 

Baru Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkep 
 

No Uraian Biaya Produksi (Rp/tahun) 

1 Biaya Tetap 122.025 

2 Biaya Variabel 148.400 

Jumlah 270.425 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022  

Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui bahwa rata-rata biaya produksi usahatani 

madu hutan sebesar Rp. 270.425 per tahun. Rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan 

oleh pelaku usahatani madu hutan sebesar Rp. 122.025 per tahun, dan rata-rata biaya 

variabel sebesar Rp. 148.400 per tahun. 

Penerimaan Usahatani Madu Hutan 

Penerimaan ialah hasil perkalian dari jumlah produksi dengan harga jual madu 

hutan. Jumlah produksi dan penerimaan dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 4. Jumlah dan Rata-rata Produksi, Nilai Produksi dan Penerimaan 

Usahatani Madu Hutan di Kelurahan Balocci Baru Kecamatan Balocci 

Kabupaten Pangkep 
 

No Uraian Jumlah (Tahun) Rata-Rata (Tahun) 

1 Produksi (Botol) 478 47,8 

2 Harga Produksi (Rp) 150.000 150.000 

Total Penerimaan 71.700.000 7.170.000 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diketahui jumlah produksi madu hutan yang 

dihasilkan oleh pelaku usahatani madu hutan yaitu sebanyak 478 botol dengan rata-

rata 47,8 botol per tahun dimana harga per botolnya adalah sebesar Rp. 150.000. 

Sehingga diperolah total jumlah penerimaan sebesar Rp. 71.700.000 per tahun dengan 

rata-rata penerimaan sebesar Rp. 7.170.000 per tahunnya. 

Pendapatan 

1. Pendapatan dari Usahatani Madu Hutan 

Pendapatan usahatani ialah total yang diperoleh dari penerimaan dikurangi 

dengan total biaya produksi yang dikeluarkan oleh pelaku usahatani madu hutan. 
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Berikut adalah penerimaan, biaya total dan pendapatan usahatani madu hutan di 

Kelurahan Balocci Baru. 

Tabel 5. Rata-rata Penerimaan, Total Biaya Produksi dan Pendapatan 

Usahatani Madu Hutan di Kelurahan Balocci Baru Kecamatan Balocci 

Kabupaten Pangkep 
 

No Uraian Jumlah (Rp/Tahun) 

1 Total Penerimaan 7.170.000 

2 Total Biaya 270.425 

Pendapatan 6.899.575 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Berdasarkan tebel 5 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata pendapatan petani 

pada usahatani madu hutan di Kelurahan Balocci Baru yaitu dapat diketahui dari rata-

rata penerimaan yang didapatkan sebesar Rp. 7.170.000/tahun kemudian dikurangi 

dengan total biaya usahatani madu hutan sebesar Rp. 270.425/tahun. Maka diperoleh 

rata-rata pendapatan dari usahatani madu hutan di Kelurahan Balocci Baru Kecamatan 

Balocci Kabupaten Pangkep sebesar Rp. 6.899.575 per tahun. 

2. Pendapatan dari sektor lainnya 

Pelaku usahatani madu hutan di kelurahan balocci baru hanya menjadikan 

madu hutan sebagai pekerjaan sampingan, karena rata-rata mereka yang melakukan 

usahatani madu hutan ini mempunyai pekerjaan pokok yaitu sebagai petani, selain 

bertani ada juga yang berkebun dan lain-lainnya. Pendapatan dari sektor lainnya dapat 

dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 6. Pendapatan Responden Dari Sektor Lainnya di Kelurahan Balocci Baru 

Kecamatan Balocci Babupaten Pangkep 
 

No Uraian Rata-Rata Pendapatan (Rp/tahun) 

1 Bertani 12.766.000 

2 Berkebun 1.022.000 

3 Usaha Gula Merah 5.773.400 

4 Lainnya 2.600.000 

Jumlah 22.161.400 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata pendapatan petani 

dari sektor lainnya di Kelurahan Balocci Baru dalam bertani sebesar Rp. 

12.766.000/tahun, berkebun sebesar Rp. 1.022.000/tahun, usaha gula merah sebesar 
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Rp. 5.773.400/tahun dan pendapatan lainnya sebesar Rp. 2.600.000/tahun. Sehingga 

total pendapatan petani dari sektor lainnya adalah sebesar Rp. 22.161.400 per tahun. 

3. Total Pendapatan  

Total pendapatan merupakan total seluruh pendapatan yang diperoleh oleh 

pelaku ushatani. Pendapatan pelaku usahatani madu hutan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 7. Pendapatan Responden di Kelurahan Balocci Baru Kecamatan Balocci 

Kabupaten Pangkep 
 

No Uraian Rata-Rata Pendapatan (Rp/tahun) 

1 Pendapatan Madu Hutan 6.899.575 

2 Pendapatan Sektor Lainnya 22.161.400 

Jumlah 29.060.975 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 7 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata total pendapatan 

responden di Kelurahan Balocci Baru Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkep sebesar 

Rp. 29.060.975/tahun yang diperoleh dari rata-rata total pendapatan madu hutan 

sebesar Rp. 6.899.575 per tahun di jumlah dengan rata-rata pendapatan dari sektor 

lainnya sebesar 22.161.400 per tahun. 

Kontribusi Madu Hutan Dalam Satu Tahun 

Setelah diperoleh total pendapatan, selanjutnya untuk mengetahui berapa besar 

kontribusi madu hutan dalam setahun di Kelurahan Balocci Baru Kecamatan Balocci 

Kabupaten Pangkep maka dapat di hitung dengan cara berikut : 

K  = (
Pendapatan Madu Hutan

Pendapatan Total
) × 100% 

 = (
6.899.575

29.060.975
) × 100%  

 = 23,74% 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, maka diketahui bahwa kontribusi 

madu hutan dalam setahun di Kelurahan Balocci Baru Kecamatan Balocci Kabupaten 

Pangkep sebesar 23,74%.  

 

Analisis Kelayakan Usahatani Madu Hutan di Kelurahan Balocci Baru 

Analisis kelayakan usahatani merupakan sebuah upaya guna mengetahui 

tingkat kelayakan usaha yang dijalankan, apakah layak diusahakan dengan melihat 
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beberapa kriteria kelayakan tertentu. di bawah ini terdapat hasil analisis kelayakan 

usahatani berdasarkan data primer yang telah diolah, yaitu : 

R/C ratio  = 
Total Penerimaan

Total Biaya
 

 = 
7.170.000

270.425
 

 = 26,5 

Nilai produksi usahatani madu hutan rata-rata sebesar Rp. 7.170.000/Tahun 

dengan rata-rata total biaya sebesar Rp. 270.425/tahun. Sehingga diperoleh 

keuntungan R/C ratio sebesar 26,5.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Pendapatan usahatani madu hutan yang diperoleh di Kelurahan Balocci Baru 

Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan sebesar Rp. 

68.995.750/tahun dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp. 6.899.575/tahun.   

2. Usahatani madu hutan di Kelurahan Balocci Baru Kecamatan Balocci Kabupaten 

Pangkajene dan Kepulauan layak untuk diusahakan karena, hasil yang diperoleh 

lebih besar dari pada satu yaitu R/C ratio 26,5, sama dengan R/C ratio 26,5 > 1.  

Saran  

Usahatani Madu Hutan di Kelurahan Balocci Baru perlu adanya peningkatan 

dalam usahanya. Dimana para pelaku usahatani ini hanya mengandalkan hutan untuk 

mengambil madu tanpa adanya budidaya. Adapun saran dari peneliti yaitu  

1. Diperlukan dukungan dan peran dari pemerintah dengan memberikan fasilitas 

dalam peningkatan pengetahuan para pemburu dan pemanen madu dengan 

memberikan bantuan penyuluhan perihal budidaya lebah madu, dimana 

penyuluhan ini disesuaikan dengan kebutuhan petani agar petani lebih mudah 

memahaminya sehingga pelaku usahatani madu hutan ini mampu melakukan 

budidaya lebah madu. 

2. Perlu adanya budidaya lebah madu di sekitar hutan, dengan membuat rumah-

rumah lebah atau kotak sarang lebah. Dengan mengambil bibit lebah berupa lebah 
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ratu, lebah pekerja dan lebah jantan, untuk daerah sekitanya dapat ditanami bunga 

ini berfungsi sebagai sumber makanan lebah yaitu nektar bunga. 

3. Pihak pemerintah ataupun swasta memberikan dukungan berupa hubungan mitra 

usaha yang berkelanjutan, sehingga dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga 

para pelaku usahatani madu hutan di Kelurahan Balocci Baru.  

4. Biaya-biaya yang besar agar bisa lebih ditekan, dengan memanfaatkan peralatan 

yang ada disekitarnya, dan melakukan inovasi terhadap kemasannya sehingga nilai 

julanya pun ikut meningkat. 
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